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Khutbah Jumat: Dalam Islam, pemuda memiliki peran yang sangat penting.
Mereka dianggap sebagai generasi penerus yang akan memegang
tanggung jawab dalam menjaga dan mengembangkan ajaran agama.

Dalam Islam, pemuda memiliki peran yang sangat penting. Mereka

dianggap sebagai generasi penerus yang akan memegang tanggung jawab

dalam menjaga dan mengembangkan ajaran agama. Rasulullah saw

pernah bersabda, "Sesungguhnya Allah sangat kagum kepada seorang

pemuda yang tidak memiliki shabwah (penyimpangan atau perilaku

buruk)" (HR Ahmad). Khutbah I

ِهِّلُك ِنْيِّدلا ىَلَع ُهَرِهْظُيِل ِّقـَحْلا ِنْيِدَو ىَدُهْلاِب ُهَلْوُسَر َلَسْرَأ ْيِذَّلا هلل ُدْمَحْلَا

.هللا ُلْوُسَر اًدَّمَحُم َّنَأ ُدَهْشَأَو هللا َّالِإ هلا اَل ْنَأ ُدَهْشَأ ، َنْوُكِرْشُمْلا َهِرَك ْوَلَو

هللا َداَبِعاَيَف ُدْعَب اَّمأ َنْيِعَمْجَأ ِهِباَحْصَأَو هلأ ىَلَعَو ٍدَّمَحُم ىَلَع ِّلَص َّمُهّللا

هِتاَقُت َّقَح َهللااْوُقَّتِا ، نْوُقَّتُمْلا َزاَف ْدَقَف ِهللا ىَوْقَتِب يِسْفَنَو مُكْيِصْوُأ

:ِمْيِرَكْلا ِهِباَتِك يِف َىلاَعَت ُهللا َلاَق ْدَقَف ، َنْوُمِلْسُم ْمُتْـنَأَو َّالِإ َّنُتْوُمَتَالَو

َرِخآْلا َمْوَيْلاَو َهَّللا وُجْرَي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهَّللا ِلوُسَر يِف ْمُكَل َناَك ْدَقَل

اًريِثَك َهَّللا َرَكَذَو
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Hadirin rahimakumullah, Pada hari yang mulia ini, khatib menyeru kepada

jamaah Jumat sekalian untuk memuji Allah swt dan bershalawat kepada

Rasulullah saw, serta senantiasa menjaga dan meningkatkan ketakwaan

kepada Allah swt.   Semoga dengan ketakwaan tersebut, kita diberikan

solusi pada masalah yang sedang dihadapi. Dengan ketakwaan, semoga

kita juga dilimpahi rezeki yang tidak kita sangka-sangka. Sebagaimana

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat At-Talaq Ayat 2 dan 3:

ۚ ُبِسَتْحَي اَل ُثْيَح ْنِم ُهْقُزْرَيَو * اًجَرْخَم ُهَل ْلَعْجَي َهَّللا ِقَّتَي ْنَمَو

Artinya: Siapa pun yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan

mengadakan baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang

tiada disangka-sangkanya (QS At-Talaq: 2-3). 

Hadirin rahimakumullah, Alhamdulillahi rabbil 'alamin, segala puji bagi

Allah swt, Tuhan semesta alam. Dari-Nya lah kita semua berasal dan akan

kepada-Nya juga kita akan dikembalikan. Allah juga merupakan Tuhan

yang memberikan kita kekuatan, jasmani maupun ruhani, sehingga kita

bisa beribadah shalat Jumat di masjid yang berkah ini.   Shalawat beserta

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi besar Muhammad saw,

kepada keluarganya, sahabatnya, dan para pengikutnya hingga akhir
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zaman. Nabi yang membawa perubahan besar bagi peradaban umat

manusia hingga hari kiamat. 

Hadirin yang dirahmati Allah,  Pada kesempatan yang mulia ini, khatib

ingin mengajak kita semua untuk merenungkan tentang peran penting

pemuda dalam Islam. Dalam sejarah Islam, pemuda selalu memainkan

peran yang sangat penting. Islam sangat memuliakan peran pemuda

dalam pembangunan umat, karena pemuda adalah aset besar yang

menjadi penentu masa depan. Di tangan pemuda, ada harapan untuk

kelangsungan agama, pembangunan masyarakat, dan kejayaan umat

Islam. Karena itu, betapa pentingnya pemuda memiliki iman yang kuat,

ilmu yang bermanfaat, dan akhlak yang mulia sebagai bekal dalam

membangun masa depan.  Allah swt berfirman dalam Surah Al-Kahfi ayat

13:

ِّۗقَحْلاِب ْمُهَاَبَن َكْيَلَع ُّصُقَن ُنْحَن ۖىًدُه ْمُهٰنْدِزَو ْمِهِّبَرِب اْوُنَمٰا ٌةَيْتِف ْمُهَّنِا   ۝

١٣

Artinya: Kami menceritakan kepadamu (Nabi Muhammad) kisah mereka

dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang

beriman kepada Tuhan mereka dan Kami menambahkan petunjuk kepada

mereka.  Ayat ini merujuk kepada kisah Ashabul Kahfi, sekumpulan

pemuda yang dengan teguh mempertahankan keimanan mereka meski
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harus menghadapi tantangan yang berat dari penguasa yang zalim. Dari

kisah ini, kita bisa mengambil pelajaran bahwa pemuda yang memiliki

keimanan kuat akan senantiasa mendapat pertolongan dan petunjuk dari

Allah swt, meskipun berada dalam keadaan sulit.   Hadirin yang dirahmati

Allah,  Dalam Islam, pemuda bukan hanya sekadar harapan masa depan,

tetapi juga agen perubahan. Banyak dari para sahabat Nabi swt yang

masih berusia muda saat pertama kali menerima dakwah Islam dan ikut

berjuang bersama Rasulullah saw. Misalnya, Ali bin Abi Thalib kw

menerima Islam sejak usia 10 tahun, dan beliau adalah salah satu sahabat

yang sangat setia mendampingi Rasulullah dalam berbagai peristiwa

penting. Pemuda memiliki kekuatan, keberanian, dan semangat yang

sangat berharga dalam menyampaikan kebenaran dan mengubah

masyarakat ke arah yang lebih baik. Di sinilah peran pemuda sebagai

pembawa perubahan atau agen transformasi sosial. Rasulullah saw pernah

bersabda, "Sesungguhnya Allah sangat kagum kepada seorang pemuda

yang tidak memiliki shabwah (penyimpangan atau perilaku buruk)" (HR

Ahmad). Dalam hadis ini, Rasulullah saw menggambarkan betapa

bernilainya pemuda yang menjaga diri dari hal-hal buruk dan senantiasa

berada di jalan kebenaran. Maka dari itu, pemuda Muslim harus memiliki

komitmen kuat untuk memperbaiki diri dan masyarakat sekitar agar lebih

baik.   Jamaah yang dirahmati Allah, Di era modern seperti saat ini,

PORTAL BERITA AL HIKMAH



pemuda menghadapi berbagai tantangan yang tidak ringan. Era globalisasi

dan digitalisasi memberikan dampak positif, tetapi juga banyak tantangan

negatif yang harus dihadapi oleh pemuda. Pengaruh budaya luar yang

tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, arus informasi yang sangat cepat, dan

godaan teknologi membuat pemuda harus lebih bijak dan selektif dalam

memilih hal-hal yang bermanfaat. Karena itu, penting bagi para pemuda

untuk memiliki dasar agama yang kuat agar tidak mudah terpengaruh oleh

hal-hal yang merusak. Rasulullah saw mengingatkan dalam sebuah hadis,

“Manfaatkan lima perkara sebelum lima perkara: masa mudamu sebelum

datang masa tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa

kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, masa luangmu sebelum

datang masa sibukmu, dan hidupmu sebelum datang kematianmu” (HR Al-

Hakim). Hadits ini mengingatkan kita betapa berharganya waktu muda. Di

masa muda, seseorang memiliki energi dan kesempatan yang luas untuk

memperbaiki diri, menimba ilmu, dan berkontribusi untuk masyarakat.

Jangan sampai masa muda berlalu sia-sia dengan mengejar hal-hal yang

hanya sementara, tanpa memberi manfaat bagi kehidupan akhirat.  

Hadirin yang dirahmati Allah,  Islam membutuhkan pemuda-pemuda yang

tidak hanya cerdas, tetapi juga beriman dan berakhlak mulia. Sebab,

pemuda inilah yang kelak akan meneruskan tugas dakwah dan memimpin

umat menuju kejayaan. Rasulullah saw sendiri memberikan perhatian
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besar kepada pemuda-pemuda sahabat yang beliau siapkan untuk menjadi

pemimpin. Misalnya, Nabi menunjuk Usamah bin Zaid ra, seorang pemuda

berusia sekitar 18 tahun, sebagai panglima pasukan untuk memimpin

perang melawan Romawi. Keputusan ini membuktikan bahwa Islam

memberikan tempat yang penting bagi pemuda yang memiliki kualitas dan

kepribadian yang unggul. Dalam konteks masa kini, para pemuda harus

dibekali dengan ilmu pengetahuan, baik ilmu agama maupun ilmu dunia.

Karena itulah, pendidikan dan pembinaan pemuda menjadi sangat

penting. Pemuda Muslim yang berilmu dan berakhlak mulia akan mampu

menjadi pemimpin yang adil, bijaksana, dan amanah, yang tidak hanya

berpikir untuk kepentingan diri sendiri, tetapi juga bagi kemaslahatan

umat.   Hadirin yang dirahmati Allah,  Bagaimana caranya agar pemuda

bisa menjadi generasi yang berkualitas dan berguna bagi umat?   Pertama,

menjaga iman dan taqwa Iman adalah dasar utama bagi seorang Muslim.

Pemuda yang kuat imannya akan senantiasa berpegang teguh pada ajaran

Islam dan tidak tergoda oleh hal-hal yang merusak.   Kedua,

memperdalam ilmu Baik ilmu agama maupun ilmu umum sangat penting

bagi pemuda Muslim. Belajar dan menuntut ilmu adalah salah satu cara

untuk memperkuat diri agar mampu menghadapi tantangan di masa

depan.   Ketiga, berakhlak mulia Rasulullah saw adalah teladan utama

dalam berakhlak. Pemuda Muslim harus meneladani akhlak beliau, seperti
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jujur, amanah, dan rendah hati, agar bisa menjadi teladan yang baik di

tengah masyarakat.   Keempat, mengasah keterampilan Pemuda harus

memiliki keterampilan praktis yang bermanfaat untuk kehidupan dan

mampu menghadapi perkembangan zaman. Keterampilan ini akan

membantu pemuda dalam bekerja, berkarya, dan memberi kontribusi

nyata kepada masyarakat.   Kelima, memperbaiki diri secara terus

menerus Setiap pemuda Muslim harus senantiasa memperbaiki diri, baik

dalam hal ibadah, akhlak, maupun hubungan sosial. Dengan terus

memperbaiki diri, pemuda akan menjadi pribadi yang tangguh dan

bermanfaat bagi masyarakat.   Jamaah yang dirahmati Allah, Marilah kita

doakan agar generasi muda Islam selalu diberikan kekuatan dan

kemudahan dalam meniti jalan kebaikan. Semoga mereka mampu menjadi

generasi yang bermanfaat bagi agama, bangsa, dan masyarakat. Semoga

pemuda Muslim dapat menjadi penerus dakwah yang ikhlas, pemimpin

yang amanah, dan pembawa perubahan yang baik.

ِةَيآ ْنِم ِهْيِفاَمِب ْمُكاَّيِإَو يِنَعَفَنَو ،ِمْيِظَعلْا ِنآْرُقلْا ىِف ْمُكَلَو يِل هللا َكَراَب

،ُمْيِلَعلا ُعْيِمَّسلا َوُه ُهَّنِإَو ُهَتَوَالِت ْمُكْنِمَو اَّنِم ُهللا َلَّبَقَتَو ِمْيِكَحْلا ِرْكِذَو

 مْيِحَّرلا ُرْوُفَغلا َوُه ُهَّنِإ َمْيِظَعلا َهللا ُرِفْغَتْسأَف اَذَه يِلْوَق ُلْوُقَأَو

Khutbah II

َهَلِا َال ْنَأ ُدَهْشَأَو .ِهِناَنِتْمِاَو ِهِقْيِفْوَت َىلَع ُهَل ُرْكُّشلاَو ِهِناَسْحِإ َىلَع ِهلل ُدْمَحْلَا

ىِعاَّدلا ُهُلْوُسَرَو ُهُدْبَع اًدَّمَحُم اَنَدِّيَس َّنأ ُدَهْشَأَو ُهَل َكْيِرَش َال ُهَدْحَو ُهللاَو ُهللا َّالِإ
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ْمِّلَسَو ِهِباَحْصَأَو ِهِلَا ىَلَعِو ٍدَّمَحُم اَنِدِّيَس ىَلَع ِّلَص َّمُهللا .ِهِناَوْضِر َىلإ

اَّمَع اْوُهَتْناَو َرَمَأ اَمْيِف َهللااوُقَّتِا ُساَّنلا اَهُّيَا َايَف ُدْعَب اَّمَأ اًرْيثِك اًمْيِلْسَت

ِهِتَكِئ آلَمِب ىَنـَثَو ِهِسْفَنِب ِهْيِف َأَدَب ٍرْمَأِب ْمُكَرَمَأ َهللا َّنَأ اْوُمَلْعاَو ىَهَن

َنْيِذَّلا اَهُّيَا آي ىِبَّنلا َىلَع َنْوُّلَصُي ُهَتَكِئآلَمَو َهللا َّنِإ ىَلَاعَت َلاَقَو ِهِسْدُقِب

ُهللا ىَّلَص ٍدَّمَحُم اَنِدِّيَس ىَلَع ِّلَص َّمُهللا .اًمْيِلْسَت اْوُمِّلَسَو ِهْيَلَع اْوُّلَص اْوُنَمآ

ِةَكِئآلَمَو َكِلُسُرَو َكِئآيِبْنَا ىَلَعَو ٍدَّمَحُم َانِدِّيَس ِلآ ىَلَعَو ْمِّلَسَو ِهْيَلَع

ىِلَعَو ناَمْثُعَو رَمُعَو ٍرْكَب ىِبَأ َنْيِدِشاَّرلا ِءاَفَلُخلْا ِنَع َّمُهّللا َضْراَو َنْيِبَّرَقُملْا

ِمْوَيىَلِا ٍناَسْحِاِب ْمُهَل َنْيِعِباَّتلا يِعِباَتَو َنْيِعِباَّتلاَو ِةَباَحَّصلا ِةَّيِقَب ْنَعَو

َنْيِنِمْؤُمْلِل ْرِفْغا َّمُهللَا َنْيِمِحاَّرلا َمَحْرَأ اَي َكِتَمْحَرِب ْمُهَعَم اَّنَع َضْراَو ِنْيِّدلا

َّزِعَأ َّمُهللا ِتاَوْمَالْاَو ْمُهْنِم ُءآيْحَالَا ِتاَمِلْسُملْاَو َنْيِمِلْسُملْاَو ِتاَنِمْؤُملْاَو

َةَّيِدِّحَوُملْا َكَداَبِع ْرُصْناَو َنْيِكِرْشُملْاَو َكْرِّشلا َّلِذَأَو َنْيِمِلْسُملْاَو َمَالْسِإلْا

ِلْعاَو ِنْيِّدلا َءاَدْعَأ ْرِّمَد َو َنْيِمِلْسُملْا َلَذَخ ْنَم ْلُذْخاَو َنْيِّدلا َرَصَن ْنَم ْرُصْناَو

َنَحِملْاَو َلِزَالَّزلاَو َءاَبَولْاَو َءَالَبلْا اَّنَع ْعَفْدا َّمُهللا .ِنْيِّدلا َمْوَي ىَلِإ َكِتاَمِلَك

ًةَّصآخ اَّيِسْيِنوُدْنِا اَنِدَلَب ْنَع َنَطَب اَمَو اَهْنِم َرَهَظ اَم َنَحِملْاَو ِةَنْتِفلْا َءْوُسَو

اَيْنُّدلا ىِف َانِتآ اَنَّبَر .َنْيِمَلاَعلْا َّبَر اَي ًةَّمآع َنْيِمِلْسُملْا ِناَدْلُبلْا ِرِئاَسَو

ْمَل ْنإاَو اَنَسُفْنَا اَنْمَلَظ اَنَّبَر .ِراَّنلا َباَذَع اَنِقَو ًةَنَسَح ِةَرِخآلْا ىِفَو ًةَنَسَح

اَنُرُمْأَي َهللا َّنِإ ! ِهللاَداَبِع .َنْيِرِساَخلْا َنِم َّنَنْوُكَنَل اَنْمَحْرَتَو اَنَل ْرِفْغَت

يْغَبلْاَو ِرَكْنُملْاَو ِءآشْحَفلْا ِنَع ىَهْنَيَو َىبْرُقلْا يِذ ِءآتْيِإَو ِناَسْحِإلْاَو ِلْدَعلْاِب

ِهِمَعِن َىلَع ُهْوُرُكْشاَو ْمُكْرُكْذَي َمْيِظَعلْا َهللا اوُرُكْذاَو َنْوُرَّكَذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظِعَي

 ْرَبْكَأ ِهللا ُرْكِذَلَو ْمُكْدِزَي
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